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ABSTRAK 
       Peternak sapi di kecamatan Pagelaran, pada umumnya masih menggunakan alat   
tradisional yaitu menggunakan sabit untuk memotong rumput tersebut yang 
membutuhkan tenaga dan waktu lebih banyak. Sebuah mesin pencacah dibutuhkan 
sebagai sarana untuk membantu para peternak dalam merajang rumput untuk 
mempermudah penyediaan pakan dan menghemat tenaga pekerja. Tujuan 
perancangan mesin pencacah rumput gajah ini adalah mengetahui kapasitas mesin 
pencacah rumput gajah dan mengetahu kekuatan sambungan las dan mur baut pada 
mesin pencacah rumputtersebut. 
Hasil dari peneltian menunjukkan variasi dengan menggunakan mata pisau 4 
menghasilkan cacahantertinggi yaitu 104,1 kg/jam.variasi dengan 
menggunakan mata pisau 3dengan kecepatan 1050 rpm menghasilkan 94,3 
kg/jam.dan variasi dengan menggunakan mata pisau 2 dengan kecepatan rpm 
1050 menghasilkan 92,5 kg/jam.Perhitungan analisis variasi dengan 
menggunakan mata pisau 4 menghasilkan cacahan 2-5 cm tertinggi yaitu  
59,1 %.persentase cacahan >5 cm terbesar di dapat pada variasi mata pisau 3 
menghasilkan 27,8%.sedangkan cacahan <2 cm paling banyak juga di 
hasilkan dengan variasi mata pisau 3 yaitu 20,7 % .Berdasarkan hasil analisis 
di dapatkan perlakuan terbaik untuk mencacah batang rumput gajah adalah 
pada variasi mata pisau 4 di karenakan mampu menghasilkan cacahan 2-5 cm 
paling tinggi di banding mata pisau 2 dan 3. 
 
Kata kunci :Rumput gajah, Mesin pencacah, produktifitas cacahan rumput gajah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
       Daerah kecamatan Pagelaran kabupaten Malang banyak peternak sapi 
yang membudidayakan rumput gajah untuk pakan ternak. Rumput gajah 
merupakan rumput potong yang tumbuh tegak membentuk rumpun dengan 
tinggi kurang lebih 2 m yang digunakan untuk pakan ternak dan dapat 
ditanam di areal tanaman pangan.  
       Faktor penting yang harus diperhatikan meningkatkan produktivitas 
penyediaan pakan hijauan baik secara kualitas dan kuantitas. Peternak 
mencampur rumput gajah dengan pakan tambahan seperti bekatul, ramuan, 
sentrat, ketela, ampas tahu dan lainnya untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas pakan ternak. Peternak berinisiatif mencampurkan rumput dengan 
pakan tambahan untuk menghemat biaya. Rumput harus dipotong-potong 
(dicacah) terlebih dahulu sebelum dicampur dengan pakan tambahan, agar 
dalam proses pencampuran mudah dilakukan. Rumput yang sudah dirajang 
kemudian dicampur dengan bekatul, potongan ketela, sentrat, sedikit ramuan, 
garam dan diberi air secukupnya sesuai takaran. 
       Peternak sapi juga harus menyediakan rumput gajah yang cukup banyak 
untuk memberi makan ternak. Peternak di kecamatan Pagelaran, umumnya 
masih menggunakan alat tradisional yaitu menggunakan sabit untuk 
memotong rumput tersebut yang membutuhkan tenaga dan waktu lebih 
banyak. Sebuah mesin pencacah dibutuhkan sebagai sarana untuk membantu 
para peternak dalam merajang rumput untuk mempermudah penyediaan 
pakan dan menghemat tenaga pekerja. 
       Mesin pencacah rumput gajah dulu pernah dibuat dan diteliti oleh Arif 
Ghufron Bahari  Mahasiswa teknik mesin dari salah satu kampus  di 
Yogyakarta pada tahun 2012 menggunakan 2 pisau potong pada mesin 
pencacah rumput gajah.Dari penelitian itu saya dapat refrensi untuk membuat 
dan mengembangkan mesin pencacah rumput gajah dengan menggunakan 
variasi 2,3 dan 4 mata pisau potong yang dapat membantu pekerjaan peternak 
sapi supaya lebih cepat dalam merajang rumput gajah.  
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1.2 Rumusan Malasalah 
       Bagaimana merancang sebuah alat pencacah rumput gajah yang 
berkelanjutan,sehingga pencacahan rumput gajah lebih mudah di lakukan dan 
menghasilkan potongan rumput gajah dengan panjang yang relatif sama, serta 
mudah dalam penggunaan dan perawatanya.  
1.3 Batasan Masalah 
       Hanya melakukan perancangan mesin pencacah rumput gajah serta 
rumput gajah yang di cacah adalah rumput gajah yang masih basah karena 
lebih mudah di cacah dan di dalam batang rumput masih banyak terkandung 
air sehingga batang masih lunak,rumput gajah di cacah meliputi batang dan 
daunya.  
1.4 Tujuan Penelitian  
Tujuan pembuatan mesin pencacah rumput gajah adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui perencanaan putaran mesin pada mesin pencacah 
rumput gajah. 
2. Untuk mengetahui hasil potongan yang di hasilkan dengan variasi mata 
pisau 2,3 dan 4 pada mesin pencacah rumput gajah. 
1.5 Manfaat  
Manfaat dari perancangan dan pembuatan mesin pencacah rumput gajah 
adalah sebagai berikut :  
1. Bagi Mahasiswa  
a. Sebagai suatu penerapan teori dan kerja praktek yang diperoleh saat 
dibangku perkuliahan. 
b. Mampu mengenalkan modifikasi yang praktis dan ekonomis kepada 
mahasiswa lainnya yang akan mengambil skripsi, sehingga terinovasi 
untuk menghasilkan produk baru yang lebih baik. 
c. Melatih kedisiplinan serta kerjasama antar mahasiswa baik individual 
maupun kelompok. 
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2. Bagi Masyarakat  
a. Untuk disumbangkan kepada peternak sapi di daerah kecamatan 
pagelaran kabupaten malang. 
b. Terciptanya mesin ini, diharapkan membantu masyarakat peternak 
sapi untuk mempermudah proses produksi perajangan rumput gajah 
dengan waktu yang lebih singkat dan tenaga yang lebih efisien. 
c. Membantu dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi produksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
4 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Perancangan Mesin Pencacah Rumput 
       Perancangan adalah keseluruhan untuk membangun dan mendefinisikan 
solusi bagi masalah-masalah yang tidak dapat di pecahkan sebelumnya atau 
solusi baru bagi berbagai masalah yang sebelumnya di pecahkan namun 
dengan cara yang berbeda.Perencanaan teknik menggunakan kemampuan 
intelektual untuk mengaplikasikan kemampuan ilmiah dan memastikan agar 
produknya sesuai dengan kebutuhan pasar serta spesifikasi design produk 
yang di sepakati ,namun tetap di febrikasikan dengan metode optimum 
(Hurst,2006) 
       Kegiatan awal dari sebuah rangkaian dalam proses pembuatan 
produk.Tahap perancangan tersebut di buat keputusan-keputusan penting 
yang mempengaruhi kegiatan-kegiatan lain (Darmawan,2004) Kapasitas 
mesin di tentukan sebagai banyaknya  rumput gajah yang di proses dalam 
kurun waktu 1 jam.Proses yang di maksud dalam hal ini adalah sebelum 
terjadinya proses pemotongan,yaitu banyaknya rumput gajah yang telah di 
hancurkan dengan kata lain,kapasitas di tentukan berdasarkan jumlah atau 
berat rumput gajah yang di proses akan tetapi berdasarkan ukuran 
mesin,maka kapasitas berat ini di proses dalam bentuk continue. 
       Perhitungan kapasitas juga di dasarkan pada banyaknya putaran pencacah 
yang di lakukan oleh pisau pemotong,hal ini berkaitan dengan kecepatan 
putaran pada motor.Perhitungan kapasitas ini akan menentukan dimensi atau 
ukuran mesin secara keseluruhan karena perhitungan kapasitas merupakan 
langkah awal dalam perencanaan ini.perencanaan selanjutnya di lakukan 
dengan penyesuaian terhadap hasil perhitungan. 
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2.1.1 Konsep Perancangan Jumlah Mata Pisau 
  
 
 
 
 
 
 
  
 (Gambar 2.1 Konsep perancangan jumlah mata pisau)  
 
 
1. Perencanaan sistem utama 
       Perancangan ini meliputi pisau pemotong ,poros, bantalan, 
transmisi, sabuk (belt) dan motor listrik.Perencanaan di lakukan 
dengan dasar besarnya daya potong  yang di lakukan oleh pisau 
potong.pisau potong di rencanakan berjumlah 2,3 dan 4. 
Perencanaan di lakukan dengan menggunakan rumus dari tabel 
untuk komponen mesin yang sesuai berdasarkan referensi yang 
ada. 
Secara umum perencanaan tiap komponen yaitu: 
a. Pisau pemotong 
b. Dudukan pisau 
c. Sabuk –V 
d. Pulley 
e. Poros  
f. Bantalan 
g. Pasak 
h. Rangka 
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2. Perancangan sistem pemotong 
       Sistem pemotong menggunakan gerak putar dengan 2,3 dan 4 
pisau.Gerakan ini  mirip seperti kincir air,sehingga dalam setiap 
putaran akan terjadi 2,3 dan 4 kali langkah pemotongan. 
3. Perancangan komponen pendukung 
       Perancangan ini adalah perancangan bagian bagian-bagian 
mesin yang tidak bergerak,Komponen ini meliputi komponen 
saluran input bahan,frame,rangka mesin dll. 
2.1.2 Manfaat Mesin Pencacah Rumput 
       Dalam pembuatan mesin pencacah rumput ini di rancang agar 
memperoleh kinerja mesin yang lebih optimal dan tepat guna.Manfaat 
dari perancangan mesin pencacah rumput gajah pakan ternak ini adalah 
terciptanya sebuah rancangan mesin pencacah rumput gajah yang akan 
memudahkan peternak dalam proses pencacahan rumput gajah secara 
otomatis. 
2.1.3 Hasil Penelitian Mesin Pencacah Rumput Gajah Pendahulu 
 Mesin pencacah rumput gajah dulu pernah dibuat dan diteliti oleh 
Arif Ghufron Bahari Mahasiswa teknik mesin dari salah satu kampus di 
Yogyakarta pada tahun 2012.Hasil perancangan mesin pencacah 
rumput gajah adalah sebagai berikut: 
a. Proses pencacahan mesin pencacah rumput menggunakan pisau 
berputar,yaitu dengan menggunakan pisau berbentuk lurus dengan 
mata pisau berbentuk melengkung. 
b. System transmisi yang di pilih adalah transmisi tunggal yang terdiri 
dari sepasang pulley berdiamater 2,5 in untuk pulley motor dan 3 in 
untuk pulley yang di gerakan. 
c. Proses pencacahan mesin pencacah rumput menggunakan 2 mata  
pisau potong. 
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2.2 Produktifitas Mesin Pencacah Rumput Gajah 
       Faktor penting yang harus diperhatikan meningkatkan produktivitas 
penyediaan pakan hijauan baik secara kualitas dan kuantitas. Peternak 
mencampur rumput gajah dengan pakan tambahan seperti bekatul, ramuan, 
sentrat, ketela, ampas tahu dan lainnya untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas pakan ternak. Peternak berinisiatif mencampurkan rumput dengan 
pakan tambahan untuk menghemat biaya. Rumput harus dipotong-potong 
(dicacah) terlebih dahulu sebelum dicampur dengan pakan tambahan, agar 
dalam proses pencampuran mudah dilakukan. Rumput yang sudah dirajang 
kemudian dicampur dengan bekatul, potongan ketela, sentrat, sedikit ramuan, 
garam dan diberi air secukupnya sesuai takaran. 
       Peternak sapi juga harus menyediakan rumput gajah yang cukup banyak 
untuk memberi makan ternak.Sebuah mesin pencacah dibutuhkan sebagai 
sarana untuk membantu para peternak dalam merajang rumput untuk 
mempermudah penyediaan pakan dan menghemat tenaga pekerja. 
 
       Dari permasalahan peternak sapi tersebut saya tergerak untuk membantu 
membuat dan mengembangkan mesin pencacah rumput gajah yang pernah di 
buat pendahulu dengan memvariasikan  2,3 dan 4 mata pisau potong yang 
dapat membantu pekerjaan peternak sapi supaya lebih cepat dalam merajang 
rumput gajah. 
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2.3 Bagian Bagian Mesin Pencacah Rumput Gajah 
2.3.1 Pisau Pencacah 
 
(Gambar 2.2 Pisau Pencacah) 
 
       Pisau potong pada mesin pencacah adalah salah satu komponen 
yang sangat penting, pisau yang tepat digunakan dikalangan masyarakat 
dan konsep yang dipakai pada design pisau ini menggunakan sistem 
pembautan,untuk mengantisipasi ketika terjadi patah atau penumpulan 
pada pisau.kemudian masuk ketahap menganalisa dari beberapa mesin 
yang sudah pernah dibuat khususnya pada bagian pisau maka akan 
diketahui design pisau yang seperti apa yang cocok untuk digunakan 
pada kalangan masyarakat khususnya peternak seperti pada design – 
design sebelumnya yang banyak menggunakan sistem pengelasan. 
Maka kami memilih sistem pembautan pada mata pisau dan dudukan 
pisau yang bertujuan untuk mempermudah peternak dalam perawatan 
dan perbaikan komponen pisau.Konsep perencangan pisau pada mesin 
pencacah yang efisien yang nanti nya akan digunakan di masyarakat 
khususnya peternak sapi harus menguntungkan dari segi waktu dalam 
proses pemotongan rumput dan biaya perawatan pada pisau. Maka 
dengan konsep menggunakan baut sebagai pengikat antara dudukan 
pisau dan mata pisau agar bisa menghemat biaya perawatan.Pada mata 
pisau,dimana kegunaan komponen ini sebagai media pemotong rumput 
yang nantinya akan dicacah guna untuk pakan ternak, mata pisau akan 
dipasang pada dudukan pisau dengan cara di baut dan mur. Mur dan 
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baut yang nantinya berperan sebagai media pengikat pada dudukan 
pisau dan mata pisau.pemilihan konsep menggunakan baut Yang 
bertujuan agar mempermudah perawatan pisau ketika terjadi patah atau 
penumpulan pada salah satu pisau.Perakitan pisau keseluruhan dengan 
konsep pembautan pada sistem pengikatan dudukan pisau dan mata 
pisau dengan tujuan bisa mempermudah dalam perawatan dan 
perbaikan pada pisau pencacah. Proses perakitan mulai dari poros 
kemudian dudukan pisau dilas lalu dipasang mata pisau pada dudukan 
pisau yang sudah dilas pada poros dengan menggunakan baut dan mur. 
       Komponen berikutnya adalah bahan pegas daun,sebagai bahan 
pengganti alat potong di karekanan bahan ini murah harganya,mudah di 
dapatkan.bahan pegas daun ini di lakukan untuk mengetahui apakah 
pegas daun ini di layak untuk mengganti baja perkakas pada alat bantu 
produksi. 
. 
2.3.2 Casing/Frame 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 2.3 Casing/Frame) 
       Casing merupakan bagian terpenting dalam mesin pencacah rumput 
karena merupakan komponen yang berfungsi sebagai saluran keluar 
masuk rumput,penutup, pelindung dan sebagai landasan saat proses 
pencacahan terjadi,sehingga rumput yang dicacah keluar melalui 
saluran keluar. Bahan yang digunakan untuk casing saluran masuk dan 
keluar adalah plat besi dengan ukuran ketebalan 1 mm. pemilihan plat 
sebagai bahan casing ini dikarenakan bahan ini memeliki tingkat 
kekakuan yang sangat baik.  
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        Dalam pemilihan bahan kerja sebuah komponen yang pertama-
tama harus diperhatikan adalah fungsi,pembebanan,dan umur,kemudian 
kemampuan bentuk produksi dan juga mudah untuk dicari dalam 
pemasaran. Selain itu karakteristik bahan tersebut adalah hasil 
percobaan-percobaan kekuatan dari bahan yang akan dipilih tersebut. 
Untuk bahan kontruksi mesin serta komponen mesin pencacah rumput 
gajah ini dibuat dengan menggunakan bahan plat. Plat baja dapat dibagi 
atas tiga kategori: 
1. Plat tebal, >4,75 mm 
2. Plat sedang, 3 - 4,75 mm 
3. Plat tipis(sheet) < 3mm 
 
2.3.3 Poros 
       Poros adalah salah satu bagian terpenting dari setiap mesin karena 
berfungsi untuk mentransmisikan daya. Menurut ( ir.Jack.Stolk dan 
ir.C.Kros,169) poros berfungsi untuk memindahkan tenaga mekanik 
salah satu elemen ke elemen mesin yang lain. Dalam hal ini menjadi 
terpuntir ( terputar ) dan dibengkokkan disamping itu bobot dari poros 
menyangkut beberapa bagian seperti purungan sabuk dan piringan tali, 
bus rangkai, roda gigi dan tarikan sabuk serta intinya poros ini 
merupakan komponen alat mekanis yang mentransmisikan gerak 
berputar daya. Poros ini merupakan salah satu kesatuan dari sistem 
penggerak yang digerakkan dimana daya ditransmisikan dari penggerak 
utama yaitu motor listrik atau juga motor bakar, ke bagian yang lain 
yang berputar dari sistem tersebut.  
       Menurut Sularso, Poros adalah salah satu bagian terpenting dari 
mesin. Hampir semua mesin meneruskan tenaga bersama-sama dengan 
putaran. Peranan dalam transmisi seperti itu dipegang oleh poros. Poros 
adalah suatu bagian stationer yang berputar, biasanya berpenampang 
bulat dimana terpasang elemen-elemen roda gigi (gear) dan juga 
sproket. Poros bisa menerima beban lenturan, beban tarikan, beban 
tekan atau beban puntiran yang bekerja sendiri-sendiri atau berupa 
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gabungan satu dengan yang lainnya dan berfungsi memindahkan 
putaran atau mendukung sesuatu beban dengan atau tanpa meneruskan 
daya.  
       Sebuah poros adalah bagian mesin yang berputar yang digunakan 
untuk memindahkan daya dari suatu tempat ke tempat yang lain. 
Tenaga yang dipindahkan pada poros oleh sebuah gaya dan 
menghasilkan momen putar yang dipasang dalam tenaga yang diijinkan 
untuk dipindahkan pada beberapa mesin yang terhubung pada poros. 
Untuk memindahkan tenaga dari poros ke lainnya, berbagai komponen 
seperti puli, roda gigi, dan lain-lain dipasang pada poros. Komponen 
yang dipasang diporos, selain tenaga putar, ada beban lain yang harus 
diterima poros yaitu beban dukung. Tujuan perancangan poros, yaitu 
menentukan ukuran diameter poros untuk bahan yang sudah ditentukan 
sesuai kebutuhan. 
       Hal-hal penting dalam perencanaan poros yang perlu di perhatikan 
adalah sebagi berikut: 
a. Kekuatan poros 
Suatu poros dapat mengalami beban puntir atau lentur, bahkan 
gabungan antara keduanya.Poros juga dapat mengalami beban tarik 
atau tekan.Untuk itu salah satu faktor utama dalam merencanakan 
sebuah poros atau kekuatan poros. 
b. Kekuatan poros 
Meskipun sebuah poros memiliki kekuatan yang cukup,tetapi jika 
lenturan atau difleksi puntirnya terlalu besar atau akan 
mengakibatkan ketidak telitian (pada mesin perkakas)atau getaran 
dan suara atau bahkan keamanan 
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2.3.4 Poros Transmisi 
        
 
 
 
 
 
 (Gambar 2.4 Poros transmisi) 
       Poros transmisi berfungsi untuk memindahkan tenaga mekanik 
salah satu elemen mesin ke elemen mesin yang lain. Poros transmisi 
mendapat beban puntir murni atau puntir dan lentur yang akan 
meneruskan daya ke poros melalui kopling, roda gigi, puli sabuk atau 
sproket rantai, dan lain-lain. Dan juga dalam pembuatan poros yang 
biasa digunakan untuk putaran tinggi dan beban yang berat pada 
umumnya dibuat dari baja paduan (alloy steel) dengan poros 
pengerasan kulit sehingga tahan terhadap keausan. Beberapa 
diantaranya adalah baja khrom nikel, baja khrom molebdenum, baja 
khrom, baja khrom molibden, dan lain-lain. Sekalipun demikian , baja 
paduan khusus tidak selalu dianjurkan jika alasannya hanya karena 
putaran tinggi dan pembebanan yang berat saja.Dan pembuatannya 
poros umumnya dibentuk dengan pengerolan panas dan di fhinising 
untuk mendapatkan ukurannya dengan proses dingin atau pembubutan 
dan gerinda. Poros yang diroll dingin lebih kuat daripada poros yang 
diroll panas tapi dengan tegangan sisa lebih tinggi. 
Rumus putaran kritis pada poros: 
 
 
Dimana : 
Nc = Putaran kritis poros (rpm) 
ds = Diameter poros yang seragam (mm) 
l = Jarak antara bantalan (mm) 
W = berat beban (kg) 
w
l
l
ds
Nc
2
1
.
52700
2

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2.3.5 Perencanaan Puli 
 
(Gambar 2.5 Puli) 
        Puli merupakan bagian terpenting dari mesin-mesin sehingga 
pembuatan puli perlu dipertimbangkan baik kekuatan puli, proses 
pengerjaan hingga nilai ekonomis bahan puli. Pada dunia teknik 
khususnya kontruksi pemesinan kita mengetahui ada bebagai macam 
jenis dan bahan yang bisa digunakan dalam kontruksi puli disesuaikan 
dengan penggunaan puli tersebut yang dapat kita jumpai dilapangan, 
adapun bahan puli tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Bahan besi cor/Besi tuang 
       Besi cor adalah bahan yang pertama kali digunakan dalam 
pembuatan puli mengingat bahan-bahan ini dapat menerima  atau 
mentransmisikan daya yang besar sehingga banyak digunakan 
untuk mesin industri, mesin pertanian, mesin otomotif dan lain-
lain. 
2. Bahan puli alumunium 
       Bahan puli dengan menggunakan aluminium banyak 
digunakan untuk peralatan atau perkakas dan mesin-mesin rumah 
tangga serta dijumpai pada pesawat elektronik. 
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3. Bahan puli plastik 
       Puli dengan bahan plastik yang disebut telepon yang banyak 
digunakan dalam pesawat elektronika. 
4. Bahan puli mild steel 
       Bahan puli dengan mild steel banyak jumpai pada mesin-
mesin industri dan otomotif. 
 
Tabel 2.1 Ukuran Pulli-V 
 
 
 
 
( sumber : Sularso dan Kiyokatsu suga 2002 ) 
       Jarak sumbu poros harus sebesar 1,5 sampai 2 kali diameter puli 
besar. Di dalam perdagangan terdapat berbagai panjang sabuk-V. 
Nomor nominal sabuk-V dinyatakan dalam panjang kelilingnya dalam 
inchi. Tabel 2.1 menunjukkan nomor nominal dari sabuk standar utama. 
Diameter puli yang terlalu kecil akan memperpendek umur sabuk. 
Dalam Tabel 2.2 diberikan diameter puli minimum yang diizinkan dan 
dianjurkan menurut jenis sabuk yang bersangkutan. 
       Putaran puli penggerak dan yang digerakkan berturut-turut adalah 
n1 (rpm) dan n2 (rpm), dan diameter nominal masing-masing adalah dp 
/Dp. Karena sabuk-V biasanya dipakai untuk menurunkan putaran, maka 
perbandingan yang umum dipakai ialah perbandingan reduksi i ( i > l ), 
dimana: 
i
l
u
u
l
d
D
i
n
n
p
p
 ;
2
1
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Kecepatan linier sabuk-V ( m/s ) adalah 
100060
. 1
x
nd
v
p

 
Jarak sumbu poros dan panjang keliling sabuk berturut-turut 
adalah C (mm) dan L (mm). 
   2
.4
1
2
.2 pppp dD
C
DdCL 

 
( sumber : Sularso dan Kiyokatsu suga 2002 ) 
Tabel 2.2 Diameter mimimum puli yang diizinkan dan 
dianjurkan (mm) 
 
 
 
( sumber : Sularso dan Kiyokatsu suga 2002 ) 
       Sudut lilit atau sudut kontak Ɵ dari sabuk pada alur puli penggerak 
harus diusahakan sebesar mungkin untuk memperbesar panjang kontak 
antara sabuk dan puli. Gaya gesekan berkurang dengan mengecilnya Ɵ 
sehingga menimbulkan slip antara sabuk dan puli. Jika jarak poros 
adalah pendek sedangkan perbandingan reduksinya besar, maka sudut 
kontak pada puli kecil ( puli penggerak ) akan menjadi kecil. 
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(Gambar 2.6 Perencanaan  puli) 
       Untuk perbandingan reduksi besar dan sudut kontak lebih kecil dari 
180
o
 menurut perhitungan dengan rumus besarnya sudut kontak 
diberikan oleh 
 
 
C
dD ppo 
57
180
 
 
2.3.6 Transmisi Sabuk-V  
      Sabuk-V terbuat dari karet dan mempunyai penampang trapesium. 
Tenunan tetoron atau semacamnya dipergunakan sebagai inti sabuk untuk 
membawa tarikan yang besar. Sabuk-V dibelitkan dikeliling alur puli yang 
berbentuk V pula. Bagian sabuk yang sedang membelit pada puli ini 
mengalami lengkungan sehingga lebar bagian dalammya akan bertambah 
besar. Gaya gesekan juga akan bertambah karena pengaruh bentuk baji, 
yang akan menghasilkan transmisi daya yang besar pada 
 
 tegangan yang relatif rendah. Hal ini merupakan salah satu keunggulan 
sabuk-V dibandingkan dengan sabuk rata. 
 
 
 
 
           (Gambar 2.7 Ukuran penampang sabuk-V) 
( sumber : Sularso dan Kiyokatsu suga 2002 ) 
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Keterangan : 
1. Ukuran penampang tipe A 
Lebar : 12,5 mm 
Tinggi : 9,0 mm 
Sudut : 40˚  
2. Ukuran penampang tipe B 
Lebar : 16,5 mm 
Tinggi : 11,5 mm 
Sudut : 40 
3. Ukuran penampang tipe C 
Lebar : 22,5 mm 
Tinggi : 14,0 mm 
Sudut : 40˚ 
4. Ukuran penampang tipe D 
Lebar : 31,5 mm 
Tinggi : 19,0 mm 
Sudut : 40˚ 
5. Ukuran penampang tipe E 
Lebar : 38,0 mm 
Tinggi : 25,5 mm 
Sudut : 40˚  
 
Tabel 2.3 Panjang sabuk-V standart 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
( sumber : Sularso dan Kiyokatsu suga 2002 ) 
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2.3.7  Motor Listrik AC ( Dinamo Listrik) 
       Motor AC adalah motor yang menggunakan sumber tegangan AC dan 
pada umumnya digunakan pada torsi yang cukup besar (robot industri). 
Magnet yang digunakan adalah elektromagnet.Pada motor AC 1 phasa 
(seperti kipas angin) tidak ada medan putar sepeti pada motor 3 phasa.  
Sebagai penggerak utama mesin pencacah rumput gajah ini adalah 
motor listrik. Motor listrik berfungsi merubah energy listrik menjadi 
energy mekanik yaitu berupa energy dalam bentuk putaran poros. 
       Menurut Ir. Heinz Frick (1990:15). Motor listrik sering digunakan 
pada alat alat bangunan & kontruksi mesin karena mudah digunakan dan     
sangat mudah dalam pemeliharannya. Yang penting harus memperhatikan 
hal-hal berikut: 
 Motor listrik agak peka terhadap kelembapan,sebaiknya digunakan 
mesin listrik dengan isolasi khusus daerah tropika 
 Motor listrik tidak boleh jalan sampai terlalu panas 
 Jika motor listrik mulai mendengung harus segera dimatikan dengan 
cepat 
 Periksa dahulu bagian sekring dan kabel pada motor listrik agar tidak 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 2.8 Motor Listrik) 
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2.3.8 Rumput Gajah 
       Rumput gajah merupakan rumput unggul untuk hijauan makanan 
ternak, baik untuk sapi potong maupun sapi perah.Peternak yang sudah 
maju dalam penyediaan hijauan makanan ternak, banyak memilih rumput 
gajah sebagai hijauannya karena disamping zat gizinya tinggi, rumput 
gajah banyak produksinya. 
       Di indonesia, bahan makanan hijauan memegang peranan sangat 
penting karena bahan tersebut diberikan dalam jumlah banyak. 
Kesemuanya ini dapat dibuktikan bahwa ternak yang diberikan hijauan 
sebagai makanan tunggal mampu tumbuh baik dan berkembang biak, 
seperti sapi, kerbau, domba, dan kambing. Bagi masyarakat peternak 
maupun petani ternak sudah merupakan hal yang biasa memberikan 
rumput gajah sebagai makanan ternak. 
       Di negara - negara maju, seperti jepang, para peternak telah 
menyediakan pangan ternaknya untuk musim dingin pada musim panas, 
ketika rerumputan tumbuh subur kemudian diawetkan.Dengan sistem 
pengawetan ini,makanan ternak dapat dijamin sepanjang tahun( sumber. 
Ponimin dan Mujiono 2004 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 2.9 Rumput Gajah) 
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Tabel 2.4 Kualitas Rumput Gajah 
Keadaan 
rumput waktu 
dipotong 
Bahan kering 
yang dapat 
dicernakan 
Hasil air susu  
kg/ekor/tahun 
Peningkatan 
timbangan sapi 
potong kg/hari 
Masih muda 
Masih menua 
60-65% 
50-55% 
1.000-2.200 
1.000-1.400 
0,7-0,9 
0,4-0,5 
   ( sumber. Ponimin dan Mujiono 2004 ) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Diagram Alir Perancangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
(Gambar 3.1 Diagram alir perancangan) 
Mulai 
Persiapan bahan 
Set up mesin 
Pengolahan data dan pembahasan 
Selesai 
Studi Literatur 
Persiapan komponen mesin pencacah rumput : 
1. Pisau pencacah 
2. Sistem transmisi 
3. Tenaga penggerak 
4. Rangka 
5. Frame/Casing 
Siap 
Pengujian 1 
Mata Pisau 2  
RPM 700,840,1050 
 
Pengujian 2 
Mata Pisau 3  
RPM 700,840,1050  
 
Pengujian 3 
Mata Pisau 4 
RPM 700,840,1050  
 
Analisa data 
Kesimpulan 
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3.2 Spesifikasi komponen alat yang digunakan 
 
1. Pisau pencacah 
Pisau pencacah berjumlah 2,3 dan 4 mata pisau yang digunakan untuk 
merajang rumput gajah yang masuk pada lintasan rumput yang ada di 
frame dan pisau pencacah terbuat dari bahan pegas mobil, dengan 
ukuran pisau panjang 40 cm, tebal 5 mm, lebar 4 cm  
 
 
 
 
 
 
 
       (Gambar 3.2 Pisau pencacah rumput) 
2. Sistem transmisi 
Sistem transmisi digunakan untuk mentransmisikan daya dari dinamo 
listrik ke pada poros pisau , pada sistem transmisi mesin pencacah 
rumput gajah menggunakan ukuran Puli motor 7,5 cm, puli pisau 15 
cm, dan sabuk V-belt menggunakan sabuk V-belt tipe A , panjang poros 
60 cm dan diameter poros 2,5 cm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 3.3 Sistem transmisi mesin pencacah rumput) 
5 cm 
Ø 15 cm 
Ø 7,5 cm 
5
3
 cm
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3. Tenaga penggerak 
Tenaga penggerak menggunakan dinamo listrik yang berfungsi sebagai 
penggerak utama pada mesin pencacah rumput gajah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 3.4 Dinamo listrik) 
 
4. Casing/Frame 
Casing/Frame digunakan untuk penutup pisau agar mesin dapat lebih 
aman digunakan oleh operator, casing/frame dibuat dengan 
menggunakan plat sheet tebal 1 mm. 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 3.5 Frame/Casing pencacah rumput) 
 
5. Profil rangka 
Profil rangka mesin pencacah rumput gajah dibuat dengan 
menggunakan plat siku 5 x 5 cm tebal 3 mm, dan untuk ukuran rangka 
tinggi 70 cm, panjang 90 cm, lebar 60 cm. 
 
  
Ø 7,5 cm 
60 cm 
5
0
 cm
 
4
0
 cm
 
1
0
 c
m
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(Gambar 3.6 Rangka mesin pencacah rumput) 
6. Gambar alat 
Mesin pencacah rumput yang akan digunakan untuk penelitian adalah 
seperti gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
                             (Gambar 3.7 Mesin pencacah rumput gajah) 
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3.3 Metode pengumpulan data 
Dalam penyusunan skripsi ini menggunakan beberapa metode 
untuk mendapatkan data, yaitu : 
1. Metode pustaka 
       Adalah melakukan pengumpulan data-data teori yang didapat dari 
membaca buku-buku ataupun mempelajari literature-literature yang 
berhubungan dengan judul yang sedang diambil. 
2. Metode eksperimen/pengujian 
       Adalah melakukan pengumpulan data-data yang didapat dari 
hasil-hasil pengujian. Hasil yang didapat akan dicatat, dipelajari dan 
dibahas agar mendapat kesimpulan yang memuaskan. 
 
3.4 Variabel yang diukur 
       Variabel yang diukur dalam perancangan ini ada dua macam, yaitu : 
Variabel bebas dan Variabel respon (tak bebas). 
 
3.4.1 Variabel bebas 
       Variabel bebas adalah variabel yang besarnya dapat ditetapkan 
berdasarkan pertimbangan tertentu dan tujuan dari perancangan itu 
sendiri pada perancangan ini nilai variabel bebasnya adalah : 
1. Variasi mata pisau 2,3 dan 4 
2. Rpm pisau : 700 rpm, 840 rpm, 1050 rpm 
3. Massa rumput gajah : 5 kg ( dengan 5 kali pengujian ) 
Nilai variabel-variabel bebas yang telah ditentukan dapat dinyatakan 
dalam satuan table menurut variasi dan tingkatannya masing-masing 
(table 3.1) 
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Table 3.1 Nilai variabel bebas menurut level yang digunakan 
No 
Rotasi Putaran per Menit 
(RPM) 
Massa Rumput Gajah 
1 700 rpm 
5 kg 
5 kg 
5 kg 
5 kg 
5 kg 
2 840 rpm 
5 kg 
5 kg 
5 kg 
5 kg 
5 kg 
3 1050 rpm 
5 kg 
5 kg 
5 kg 
5 kg 
5 kg 
 
3.4.2 Variabel respon 
       Variabel respon adalah variabel yang besarnya tidak dapat 
ditentukan akan tetapi nilainya adalah hasil dari pengaruh perlakuan 
yang diberikan. Jadi nilai variabel respon (tidak bebas) diambil atau 
diketeahui sewaktu penelitian berlangsung. 
       Pada penelitian ini variabel responnya adalah kapasitas hasil 
cacahan rumput gajah dengan variasi rpm dengan nilai yang sudah 
diterntukan oleh variabel bebas. 
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3.5 Langkah-langkah pengujian 
3.5.1 Pesrsiapan pengujian 
1. Mempersiapkan alat dan bahan untuk melakukan perancangan 
mesin pencacah rumput gajah 
2. Mengukur dan mengolah data yang sudah ditentukan untuk 
merancang mesin pencacah rumput gajah 
3. Perancangan siap untuk dilakukan 
 
3.5.2 Cara melakukan pengujian 
       Apabila semua bahan dan alat sudah lengkap, maka perancangan 
siap untuk dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Set up mesin pencacah rumput gajah dengan komponen – 
komponen yang sudah disiapkan 
2. Pengujian dilakukan dalam beberapa tahap yaitu pada variasi 
pisau pencacah dengan jumlah mata pisau 2,3 dan 4 dengan 
putaran Rpm 700, Rpm 840 Rpm 1050 pada setiap variasi 
massa rumput gajah dilakukan pengujian 5 kali. 
3. Kemudian mencatat hasil pencacahan rumput gajah. 
4. Kemudian mencatat seluruh hasil pengamatan dalam lembar 
data . 
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BAB IV 
PEMBAHASAN PERANCANGAN 
 
4.1 Analisa data  
Pengujian dilakukan dalam beberapa tahap yaitu pada variasi pisau 
pencacah dengan jumlah mata pisau 2,3 dan 4 dengan putaran Rpm 700, 
Rpm, 840 Rpm 1050. Pengujian dilakukan sebnyak 5 kali dengan variasi 
berat rumput gajah 5 kg, agar bisa mengetahui nilai kapasitasnya dan 
mengetahui hasil cacahan rumput gajah. Berdasarkan hasil pengamatan 
dan pengujian dapat dihitung hasil dan produktifitas dari alat tersebut 
sebagai berikut : 
 
Tabel 4.1 Hasil uji kapasitas cacahan rumput menggunakan variasi 2  pisau 
potong dengan (Rpm 700) 
No 
Variasi 
mata 
pisau 
Berat 
rumput 
gajah (kg) 
Kecepatan 
putararan 
(rpm) 
Waktu 
pencacahan 
(detik) 
Rata rata 
waktu 
pencacahan 
(detik)  
Satuan 
kg/h 
1 2 
5 700 379 
395,6 45,8 
5 700 402 
5 700 398 
5 700 400 
5 700 399 
 
       Hasil pengujian mesin pencacah rumput gajah dengan kecepatan putar 
700 rpm dengan 5 kali pengujian ditampilkan pada tabel 4.1 diatas. Pada 
kecepatan putar 700 rpm dengan massa pencacahan 5 kg, didapatkan rata-
rata waktu pencacahan 395,6 detik maka kapasitas hasil cacahan dapat 
dihitung sebagai berikut : 
p
p
t
W
C 
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Dimana : 
C = Kapasitas cacahan 
Wp = Massa rumput gajah (kg) = 5kg 
Tp = Waktu pencacahan (jam) = 395,6 detik = 0,109 jam 
Maka, 
109,0
5
C  
        C =  45,8  kg/jam 
 
Jadi kapasitas pencacahan rumput gajah pada kecepatan 700 rpm setiap jamnya 
menghasilkan cacahan 45,8 kg/jam  
 
Tabel 4.2 Hasil uji kapasitas cacahan rumput menggunakan variasi 2 pisau  
potong dengan (Rpm 840) 
No 
Variasi 
mata 
pisau 
Berat 
rumput 
gajah (kg) 
Kecepatan 
putararan 
(rpm) 
Waktu 
pencacahan 
(detik) 
Rata rata 
waktu 
pencacahan 
(detik)  
Satuan 
kg/h 
1 2 
5 840 293 
306 58,8 
5 840 312 
5 840 309 
5 840 300 
5 840 316 
 
       Hasil pengujian mesin pencacah rumput gajah dengan kecepatan putar 
840 rpm dengan 5 kali pengujian ditampilkan pada tabel 4.2 diatas. Pada 
kecepatan putar 840 rpm dengan massa pencacahan 5 kg, didapatkan rata-
rata waktu pencacahan 306 detik maka kapasitas hasil cacahan dapat 
dihitung sebagai berikut : 
p
p
t
W
C 
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Dimana : 
C = Kapasitas cacahan 
Wp = Massa rumput gajah (kg) = 5kg 
Tp = Waktu pencacahan (jam) = 306 detik = 0,085 jam 
Maka, 
085,0
5
C  
        C =  58,8 kg/jam 
 
Jadi kapasitas pencacahan rumput gajah pada kecepatan 840 rpm setiap 
jamnya menghasilkan cacahan 58,8 kg/jam 
 
Tabel 4.3 Hasil uji kapasitas cacahan rumput mrnggunakan variasi 2 pisau  
potong dengan (Rpm 1050) 
No 
Variasi 
mata 
pisau 
Berat 
rumput 
gajah (kg) 
Kecepatan 
putararan 
(rpm) 
Waktu 
pencacahan 
(detik) 
Rata rata 
waktu 
pencacahan 
(detik)  
Satuan 
kg/h 
1 2 
5 1050 196 
196 92,5 
5 1050 205 
5 1050 189 
5 1050 190 
5 1050 200 
 
       Hasil pengujian mesin pencacah rumput gajah dengan kecepatan putar 
1050 rpm dengan 5 kali pengujian ditampilkan pada tabel 4.3 diatas. Pada 
kecepatan putar 1050 rpm dengan massa pencacahan 5 kg, didapatkan 
rata-rata waktu pencacahan 196 detik maka kapasitas hasil cacahan dapat 
dihitung sebagai berikut : 
p
p
t
W
C 
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Dimana : 
C = Kapasitas cacahan 
Wp = Massa rumput gajah (kg) = 5kg 
Tp = Waktu pencacahan (jam) = 196 detik = 0,054 jam 
Maka, 
054,0
5
C  
        C =  92,5  kg/jam 
 
Jadi kapasitas pencacahan rumput gajah pada kecepatan 1050 rpm setiap 
jamnya menghasilkan cacahan 92,5 kg/jam 
 
 
Tabel 4.4 Hasil uji kapasitas cacahan rumput menggunakan variasi 3  pisau 
potong dengan (Rpm 700) 
No 
Variasi 
mata 
pisau 
Berat 
rumput 
gajah 
(kg) 
Kecepatan 
putararan 
(rpm) 
Waktu 
pencacahan 
(detik) 
Rata rata 
waktu 
pencacahan 
(detik)  
Satuan 
kg/h 
1 3 
5 700 374 
378 47,6 
5 700 392 
5 700 386 
5 700 377 
5 700 361 
 
       Hasil pengujian mesin pencacah rumput gajah dengan kecepatan putar 
700 rpm dengan 5 kali pengujian ditampilkan pada tabel 4.4 diatas. Pada 
kecepatan putar 700 rpm dengan massa pencacahan 5 kg, didapatkan rata-
rata waktu pencacahan 378 detik maka kapasitas hasil cacahan dapat 
dihitung sebagai berikut : 
p
p
t
W
C   
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Dimana : 
C = Kapasitas cacahan 
Wp = Massa rumput gajah (kg) = 5 kg 
Tp = Waktu pencacahan (jam) = 378 detik = 0,105 jam 
Maka, 
105,0
5
C  
        C =  47,6 kg/jam 
 
Jadi kapasitas pencacahan rumput gajah pada kecepatan 700 rpm setiap 
jamnya menghasilkan cacahan 47,6 kg/jam. 
 
Tabel 4.5 Hasil uji kapasitas cacahan rumput menggunakan variasi 3  pisau 
potong dengan (Rpm 840) 
No 
Variasi 
mata 
pisau 
Berat 
rumput 
gajah (kg) 
Kecepatan 
putararan 
(rpm) 
Waktu 
pencacahan 
(detik) 
Rata rata 
waktu 
pencacahan 
(detik)  
Satuan 
kg/h 
1 3 
5 840 289 
276,4 65,7 
5 840 302 
5 840 291 
5 840 296 
5 840 304 
 
       Hasil pengujian mesin pencacah rumput gajah dengan kecepatan putar 
700 rpm dengan 5 kali pengujian ditampilkan pada tabel 4.5 diatas. Pada 
kecepatan putar 700 rpm dengan massa pencacahan 5 kg, didapatkan rata-
rata waktu pencacahan 276,4 detik maka kapasitas hasil cacahan dapat 
dihitung sebagai berikut : 
p
p
t
W
C   
Dimana : 
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C = Kapasitas cacahan 
Wp = Massa rumput gajah (kg) = 5kg 
Tp = Waktu pencacahan (jam) = 276,4 detik = 0,076 jam 
Maka, 
076,0
5
C  
        C =  65,7  kg/jam 
 
Jadi kapasitas pencacahan rumput gajah pada kecepatan 840 rpm setiap 
jamnya menghasilkan cacahan 65,7 kg/jam. 
 
Tabel 4.6 Hasil uji kapasitas cacahan rumput menggunakan variasi 3 pisau 
 potong dengan (Rpm 1050) 
 
No 
Variasi 
mata 
pisau 
Berat 
rumput 
gajah 
(kg) 
Kecepatan 
putararan 
(rpm) 
Waktu 
pencacahan 
(detik) 
Rata rata 
waktu 
pencacahan 
(detik)  
Satuan 
kg/h 
1 3 
5 1050 197 
194 94,3 
5 1050 180 
5 1050 200 
5 1050 190 
5 1050 203 
 
       Hasil pengujian mesin pencacah rumput gajah dengan kecepatan putar 
1050 rpm dengan 5 kali pengujian ditampilkan pada tabel 4.6 diatas. Pada 
kecepatan putar 1050 rpm dengan massa pencacahan 5 kg, didapatkan 
rata-rata waktu pencacahan 194 detik maka kapasitas hasil cacahan dapat 
dihitung sebagai berikut : 
p
p
t
W
C 
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Dimana : 
C = Kapasitas cacahan 
Wp = Massa rumput gajah (kg) = 5kg 
Tp = Waktu pencacahan (jam) = 194 detik = 0,053 jam 
Maka, 
053,0
5
C  
        C =  94.3  kg/jam 
Jadi kapasitas pencacahan rumput gajah pada kecepatan 1050 rpm setiap 
jamnya menghasilkan cacahan 94,3 kg/jam 
 
Tabel 4.7 Hasil uji kapasitas cacahan rumput menggunakan variasi 4  pisau 
potong dengan (Rpm 700) 
No 
Variasi 
mata 
pisau 
Berat 
rumput 
gajah (kg) 
Kecepatan 
putararan 
(rpm) 
Waktu 
pencacahan 
(detik) 
Rata rata 
waktu 
pencacahan 
(detik)  
Satuan 
kg/h 
1 4 
5 700 362 
363,8 49,5 
5 700 377 
5 700 360 
5 700 370 
5 700 350 
 
       Hasil pengujian mesin pencacah rumput gajah dengan kecepatan putar 
700 rpm dengan 5 kali pengujian ditampilkan pada tabel 4.7 diatas. Pada 
kecepatan putar 700 rpm dengan massa pencacahan 5 kg, didapatkan rata-
rata waktu pencacahan 363,8 detik maka kapasitas hasil cacahan dapat 
dihitung sebagai berikut : 
p
p
t
W
C 
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Dimana : 
C = Kapasitas cacahan 
Wp = Massa rumput gajah (kg) = 5 kg 
Tp = Waktu pencacahan (jam) = 363,8 detik = 0,101 jam 
Maka, 
101,0
5
C  
        C =  49,5 kg/jam 
Jadi kapasitas pencacahan rumput gajah pada kecepatan 700 rpm setiap 
jamnya menghasilkan cacahan 49,5 kg/jam 
 
Tabel 4.8 Hasil uji kapasitas cacahan rumput menggunakan variasi 4  pisau 
potong dengan (Rpm 840) 
No 
Variasi 
mata 
pisau 
Berat 
rumput 
gajah (kg) 
Kecepatan 
putararan 
(rpm) 
Waktu 
pencacahan 
(detik) 
Rata rata 
waktu 
pencacahan 
(detik)  
Satuan 
kg/h 
1 4 
5 840 289 
292 61,7 
5 840 294 
5 840 291 
5 840 300 
5 840 286 
 
       Hasil pengujian mesin pencacah rumput gajah dengan kecepatan putar 
840 rpm dengan 5 kali pengujian ditampilkan pada tabel 4.8 diatas. Pada 
kecepatan putar 840 rpm dengan massa pencacahan 5 kg, didapatkan rata-
rata waktu pencacahan 292 detik maka kapasitas hasil cacahan dapat 
dihitung sebagai berikut : 
p
p
t
W
C 
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Dimana : 
C = Kapasitas cacahan 
Wp = Massa rumput gajah (kg) = 5kg 
Tp = Waktu pencacahan (jam) = 292 detik = 0,081 jam 
 
Maka, 
081,0
5
C  
        C =  61,7  kg/jam 
Jadi kapasitas pencacahan rumput gajah pada kecepatan 840 rpm setiap 
jamnya menghasilkan cacahan 61,7 kg/jam. 
 
Tabel 4.9 Hasil uji kapasitas cacahan rumput menggunakan variasi 4 pisau  
potong dengan (Rpm 1050) 
No 
Variasi 
mata 
pisau 
Berat 
rumput 
gajah (kg) 
Kecepatan 
putararan 
(rpm) 
Waktu 
pencacahan 
(detik) 
Rata rata 
waktu 
pencacahan 
(detik)  
Satuan 
kg/h 
1 4 
5 1050 181 
176 104,1 
5 1050 174 
5 1050 170 
5 1050 180 
5 1050 175 
 
       Hasil pengujian mesin pencacah rumput gajah dengan kecepatan putar 
1050 rpm dengan 5 kali pengujian ditampilkan pada tabel 4.9 diatas. Pada 
kecepatan putar 1050 rpm dengan massa pencacahan 5 kg, didapatkan 
rata-rata waktu pencacahan 176 detik maka kapasitas hasil cacahan dapat 
dihitung sebagai berikut : 
p
p
t
W
C   
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Dimana : 
C = Kapasitas cacahan 
Wp = Massa rumput gajah (kg) = 5kg 
Tp = Waktu pencacahan (jam) = 176 detik = 0,048 jam 
Maka, 
048,0
5
C  
        C =  104,1  kg/jam 
 
Jadi kapasitas pencacahan rumput gajah pada kecepatan 1050 rpm setiap 
jamnya menghasilkan cacahan 104,1 kg/jam 
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 RPM KECEPATAN 
KAPASITAS CACAHAN RUMPUT GAJAH 
4.1.1 Perhitungan Kapasitas Pencacahan 
Gambar 4.1 Grafik perhitungan kapasitas pencacahan 
       Berdasarkan hasil grafik di atas menunjukan bahwa pengukuran 
kapasitas kerja yaitu dengan cara membagi berat hasil cacahan dengan 
lama waktu mencacah. Pencacahan dilakukan pada variasi mata pisau 2,3 
dan 4 dengan kecepatan rpm 700,840 dan 1050 dengan lama waktu 1 jam. 
       Perhitungan analisis variasi dengan menggunakan mata pisau 4 
menghasilkan cacahan tertinggi yaitu 104,1 kg/jam.variasi dengan 
menggunakan mata pisau 3 dengan kecepatan 1050 rpm menghasilkan 
94,3 kg/jam.Dan variasi menggunakan mata pisau 2 dengan kecepatan 
1050 rpm menghasilkan 92,5  kg/jam.Berdasarkan hasil analisis di 
dapatkan perlakuan terbaik untuk mencacah batang rumput gajah adalah 
pada variasi mata pisau 4 di karenakan mampu menghasilkan 104,1 kg/jam 
paling tinggi di banding mata pisau 2 dan 3.Hasil pengukuran sampel 
menunjukan bahwa pada variasi dengan menggunakan mata pisau 4 adalah 
kecepatan putar terbaik untuk menghasilkan cacahan. 
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4.2  Keseragaman Hasil Cacahan 
Parameter yang di ukur dalam penelitian ini antara lain keseragaman 
cacahan dan  kapasitas kerja.hasil cacahan dari tiap ulangan kemudian di 
kelompok kan ke dalam tingkatan ukuran dengan panjang < 2 cm,2-5 cm 
dan > 5 cm.Ukuran yang di inginkan adalah 2-5 cm sesuai dengan SNI 
7785,1:2003 tentang persyaratan hasil cacahan mesin pencacah hijauan 
pakan type vertical.   
 
 
 
Gambar 4.2 potongan rumput gajah < 2 cm 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 potongan rumput gajah 2 – 5 cm 
 
 
 
 
 
 
 
                                      Gambar 4.4 potongan rumput gajah > 5 cm 
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Table 4.10 Hasil pengujian cacahan 2 pisau potong 
 
%100
321
1
1 x
WWW
W
P

  
%100
321
2
2 x
WWW
W
P

  
%100
321
3
3 x
WWW
W
P

  
Keterangan  
P1 = persentasi hasil cacahan panjang < 2 cm 
P2 = persentase hasil cacahan panjang 2-5 cm 
P3 = persentase hasil cacahan dengan panjang > 5 cm 
W1 = berat hasil cacahan dengan panjang < 2 cm 
W2 = berat hasil cacahan dengan panjang 2 – 5 cm 
W3= berat hasil cacahan dengan panjang > 5 cm 
Maka : 
%100
321
1
1 x
WWW
W
P

  
%100
8,18,21
1
1 xP

  
%100
6,5
1
1 xP   
= 17,8 % 
 
Pengujian 
Hasi Cacahan 2 Mata  Pisau Potong( kg ) 
Ukuran < 2 cm Ukuran 2 – 5 
cm 
Ukuran > 5 cm 
1 1,1 2,7 1,2 
2 1 2,9 1,1 
3 0,9 2,8 1,2 
4 1,1 2,9 1 
5 0,9 2,7 1,4 
Rata rata 1 2,8 1,18 
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%100
321
2
2 x
WWW
W
P

  
%100
18,18,21
8,2
2 xP

  
%100
91,4
8,2
2 P  
= 57 % 
 
%100
321
3
3 x
WWW
W
P

  
%100
18,18,21
18,1
3 xP

  
%100
98,4
18,1
3 xP   
    =23,6 % 
Jadi persentasi hasil cacahan panjang < 2 cm =17,8 % ,2-5 cm= 57% dan 
>5 cm = 23,6% 
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Table 4.11 Hasil pengujian cacahan 3 pisau potong 
 
%100
321
1
1 x
WWW
W
P

  
%100
321
2
2 x
WWW
W
P

  
%100
321
3
3 x
WWW
W
P

  
Keterangan  
P1 = persentasi hasil cacahan panjang < 2 cm 
P2 = persentase hasil cacahan panjang 2-5 cm 
P3 = persentase hasil cacahan dengan panjang > 5 cm 
W1 = berat hasil cacahan dengan panjang < 2 cm 
W2 = berat hasil cacahan dengan panjang 2 – 5 cm 
W3= berat hasil cacahan dengan panjang > 5 cm 
Maka : 
 
%100
321
1
1 x
WWW
W
P

  
%100
4,158,204,1
04,1
1 xP

  
Pengujian 
Hasi Cacahan 3 Mata Pisau Potong( kg ) 
Ukuran < 2 cm Ukuran 2 – 5 
cm 
Ukuran > 5 cm 
1 0,9 2,1 2 
2 1,2 2,4 1,5 
3 0,8 2,8 1,4 
4 1,1 2,9 1 
5 1,2 2,7 1,1 
Rata rata 1,04 2,58 1,4 
43 
 
%100
02,5
04,1
1P  
       =20,7 
%100
321
2
2 x
WWW
W
P

  
%100
4,158,204,1
58,2
2 xP

  
%100
02,5
58,2
2 P  
=51,3% 
 
%100
321
3
3 x
WWW
W
P

  
%100
4,158,204,1
4,1
3 xP

  
%100
02,5
4,1
3 xP   
=27,8 % 
Jadi persentasi hasil cacahan panjang < 2 cm =20,7% ,2-5 cm= 51% dan 
>5 cm = 27,8% 
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Table 4.12 Hasil pengujian cacahan 4 pisau potong 
 
%100
321
1
1 x
WWW
W
P

  
%100
321
2
2 x
WWW
W
P

  
%100
321
3
3 x
WWW
W
P

  
Keterangan  
P1 = persentasi hasil cacahan panjang < 2 cm 
P2 = persentase hasil cacahan panjang 2-5 cm 
P3 = persentase hasil cacahan dengan panjang > 5 cm 
W1 = berat hasil cacahan dengan panjang < 2 cm 
W2 = berat hasil cacahan dengan panjang 2 – 5 cm 
W3= berat hasil cacahan dengan panjang > 5 cm 
Maka : 
 
%100
321
1
1 x
WWW
W
P

  
%100
24,184,272,0
72,0
1

P  
Pengujian 
Hasi Cacahan 4 Mata Pisau Potong ( kg ) 
Ukuran < 2 cm Ukuran 2 – 5 
cm 
Ukuran > 5 cm 
1 0,8 3 1,2 
2 0,9 2,8 1,3 
3 0,8 2,8 1,4 
4 1,1 2,9 1 
5 1 2,7 1,3 
Rata rata 0,72 2,84 1,24 
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%100
8,4
72,0
1 xP   
=15% 
%100
321
2
2 x
WWW
W
P

  
%100
24,184,272,0
84,2
2 xP

  
%100
8,4
84,2
2 xP   
=59,1% 
%100
321
3
3 x
WWW
W
P

  
%100
24,184,272,0
24,1
3 xP

  
%100
8,4
24,1
3 xP   
=25,8% 
Jadi persentasi hasil cacahan panjang < 2 cm =15% ,2-5 cm= 59,1% dan 
>5 cm = 25,8% 
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4.2.1 Perhitungan Analisis Sidik Ragam 
 Perhitungan analisis variasi dengan menggunakan mata pisau 4 
menghasilkan cacahan 2-5 cm tertinggi yaitu  59,1 %.persentase cacahan >5 cm 
terbesar di dapat pada variasi mata pisau 3 menghasilkan 27,8%.sedangkan 
cacahan <2 cm paling banyak juga di hasilkan dengan variasi mata pisau 3 yaitu 
20,7 % .Berdasarkan hasil analisis di dapatkan perlakuan terbaik untuk mencacah 
batang rumput gajah adalah pada variasi mata pisau 4 di karenakan mampu 
menghasilkan cacahan 2-5 cm paling tinggi di banding mata pisau 2 dan 3.Hasil 
pengukuran sampel menunjukan bahwa pada variasi dengan menggunakan mata 
pisau 4 adalah kecepatan putar terbaik untuk menghasilkan cacahan 2-5 cm. 
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        BAB V 
KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian mesin pencacah rumput gajah yang telah dilakukan 
yaitu : 
1. Rata-rata waktu pencacahan 5 kg rumput gajah dengan kecepatan 
putaran 700 rpm,840 rpm,dan 1050 rpm menggunakan variasi 4 pisau 
potong membutuhkan waktu 363 detik, 292 detik, dan 195,2 detik 
.Hasil analisis di dapatkan perlakuan terbaik untuk mencacah batang 
rumput gajah adalah pada variasi 4 pisau potong. Berdasarkan data 
tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa semakin tinggi kecepatan 
putar pencacah maka semakin besar pula kapasitas cacahan yang di 
hasilkan. 
2. Secara visual,rumput gajah yang telah di cacah dapat di kelompok kan 
menjadi 3 bagian yaitu : < 2 cm, 2-5 cm dan > 5 cm.Ukuran yang di 
inginkan sesuai dengan SNI 7785,1:2003 tentang persyaratan hasil 
cacahan mesin pencacah hijauan pakan type vertical adalah 2-5 
cm.Pada penelitian kali ini rumput gajah yang telah di cacah dengan 
panjang 2-5 cm menghasilkan 59,1 %. 
 
5.2 Saran 
Untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal pada penelitian 
selanjutnya,maka di sarankan untuk  membuat sudut mata pisau yang lebih 
tajam dan ketebalan plat yang semakin kecil agar mendapatkan cacahan 2-5 
cm dengan presentase yang lebih banyak. 
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